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Penelitian ini membahas pengembangan sistem
informasi pelayanan masyarakat dengan menggunakan
pendekatan Feature Driven Development (FDD).
Permasalahan yang dihadapi adalah proses layanan
administrasi dan pengaduan masyarakat yang masih
dilakukan secara manual dan kurang efisien. Penulis
telah menerapkan pendekatan FDD untuk membangun
sistem berbasis web yang memfasilitasi layanan
pengajuan permohonan, pelacakan status, pengaduan,
serta pengelolaan data oleh staf kelurahan. Proses
pengembangan dilakukan secara iteratif berdasarkan
daftar fitur yang dirancang dari kebutuhan pengguna.
Sistem yang dibangun telah diuji menggunakan metode
blackbox testing dan menunjukkan bahwa seluruh fitur
berjalan sesuai fungsinya. Hasil ini menunjukkan
bahwa metode FDD efektif diterapkan dalam
pengembangan perangkat lunak berbasis kebutuhan
pengguna, khususnya untuk sistem pelayanan publik di
tingkat kelurahan.

Kata Kunci— Feature Driven Development, pelayanan
masyarakat, pengaduan, sistem informasi, web-based system

|. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi informasi dan
penggunaan internet telah berhasil mendorong berbagai
aspek kehidupan individu serta kelompok menjadi lebih
optimal [1][2]. Kemajuan teknologi ini juga
mempengaruhi pola pikir masyarakat modern [3]. Setiap
kecamatan diharapkan mampu meningkatkan layanan
kepada masyarakat dengan memanfaatkan internet [4].
Penggunaan internet dalam pemerintahan mendorong
terwujudnya e-government, yang bertujuan memberikan

manfaat seperti pemberdayaan masyarakat melalui
peningkatan akses informasi, meningkatkan kualitas
layanan  publik, serta ~memperbaiki pengelolaan

pemerintahan agar lebih efisien dan transparan [5][6].
Salah satu contohnya adalah pemanfaatan sistem
informasi untuk mendukung proses pelayanan di tingkat
kelurahan [7].

Fenomena yang ada menunjukkan bahwa masyarakat
masih sering menyampaikan keluhan terkait pelayanan
publik melalui media massa. Tuntutan akan pelayanan
berkualitas terus meningkat setiap tahun, namun harapan
ini sering tidak terpenuhi. Secara empiris, pelayanan
publik dinilai masih lambat, mahal, rumit, dan

melelahkan[8]. Hal ini menjadi perhatian serius karena
stagnasi pelayanan dapat berdampak luas pada berbagai
sektor dan menghambat proses pelayanan secara
keseluruhan [9]. Meski menjadi tugas penting pemerintah
daerah, peningkatan kualitas pelayanan publik masih
belum menunjukkan kemajuan yang signifikan. Oleh
karena itu, isu perbaikan kualitas pelayanan menjadi
sangat krusial untuk memenuhi ekspektasi masyarakat
yang terus berkembang [10].

Kelurahan Bukit Datuk adalah salah satu kelurahan di
Kecamatan Dumai Selatan, Kota Dumai, yang memiliki
jumlah penduduk cukup besar. Berdasarkan data dari
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Dumai
per 31 Desember 2022, jumlah penduduk di kelurahan ini
tercatat sebanyak 12.783 jiwa. Penduduk tersebut terdiri
dari 6.545 laki-laki dan 6.238 perempuan, yang tersebar
dalam 2.490 Kepala Keluarga (KK). Kepadatan penduduk
di Kelurahan Bukit Datuk mencapai 2.081 jiwa per km?,
yang menunjukkan tingkat kepadatan yang signifikan.
Masyarakat di kelurahan ini tinggal di 26 Rukun Tetangga
(RT) yang tersebar di seluruh wilayah kelurahan,
menciptakan lingkungan yang beragam dan dinamis [11].

Kantor Kelurahan Bukit Datuk menghadapi beberapa
kendala yang menghambat optimalisasi pelayanan kepada
masyarakat. Proses administrasi masih dilakukan secara
manual, sehingga warga yang berada di luar kota atau
tidak dapat datang langsung ke kantor kelurahan
mengalami  kesulitan dalam mengajukan layanan
administratif. Selain itu, masyarakat tidak memiliki akses
untuk memantau progres layanan yang telah diajukan,
yang  dapat menimbulkan  ketidakpastian = dan
ketidaknyamanan. Kelurahan juga mengalami kendala
dalam pengelolaan pengaduan, saran, dan keluhan
masyarakat terkait infrastruktur, kinerja staf, dan
keamanan, sementara tidak adanya media khusus untuk
menampung aspirasi warga menyebabkan komunikasi
antara masyarakat dan pemerintah kelurahan kurang
efektif. Kurangnya transparansi dalam penyampaian
informasi publik juga menjadi permasalahan, di mana
warga sering kali tidak mendapatkan informasi yang jelas
dan akurat mengenai kegiatan kelurahan seperti rapat,
acara, sosialisasi, program pemberdayaan masyarakat,
serta bantuan sosial. Staf kelurahan juga menghadapi
tantangan dalam pengelolaan data dan arsip yang masih
dilakukan secara manual menggunakan Ms. Excel dan
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kertas, yang meningkatkan risiko kehilangan data,
kesalahan pencatatan, serta menyulitkan proses pencarian
dan pelaporan informasi yang diperlukan.

Sebagai landasan awal, penelitian ini mengacu pada
beberapa studi terdahulu yang dijadikan referensi dan
rujukan, yaitu peneliti yang membahas Sistem Informasi
Pelayanan Administrasi Kependudukan Berbasis Website
Kelurahan Banaran [12], pada penelitian ini membahas
tentang pengembangan sistem informasi berbasis web
untuk layanan administrasi di Desa Banaran, Indonesia,
berhasil meningkatkan efisiensi proses administrasi yang
sebelumnya dilakukan secara manual. Selain itu,
penelitian yang berjudul Selection of Feature Driven
Development (FDD) Model in Agile Method for
Developing Information System of Mosque Management
dilakukan oleh [13] membahas tentang pengembangan
sistem informasi manajemen Masjid Hidayatutholibin
yang menggunakan metode FDD sebagai metode
pengembangan  sistem. Metode ini  membantu
pengembangan menjadi lebih terstruktur dan terfokus
pada fitur-fitur yang spesifik. Selain itu, FDD juga
mendukung respons depat terhadap perubahan kebutuhan
klien, yang sanat penting dalam konteks pengelolaan
masjid yang munkin memerlukan penyesuian fitur secara
berkala.

Penelitian ini berbeda dari sebelumnya karena akan
membangun sistem informasi pelayanan masyarakat
menggunakan pendekatan Feature Driven Development
pendekatannya yang terstruktur, fleksibel, dan efisien
dalam pengembangan sistem [14] [15]. FDD berfokus
pada pembuatan fitur berdasarkan kebutuhan pengguna
dengan  tahapan yang  jelas, memungkinkan
pengembangan bertahap dan berkelanjutan tanpa
mengganggu sistem utama [16]. Selain itu, metode ini
mendukung  pembagian  tugas yang  sistematis,
dokumentasi yang baik, serta kemudahan dalam
penyesuaian fitur sesuai kebutuhan [17]. Sistem informasi
pada penelitian ini dibangun mencakup seluruh pelayanan
yang ada di Kantor Kelurahan Bukit Datuk. Berdasarkan
latar belakang diatas, maka pada penelitian ini akan
mengangkat judul “Implementasi Metode Feature
Driven Development pada Sistem Informasi Pelayanan
Masyarakat”.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang
bertujuan untuk memahami kenyataan melalui proses
berfikir induktif [18]. Dalam penelitian ini, peneliti turut
serta secara langsung dalam lingkungan dan kondisi

fenomena yang dikaji, serta berfokus pada peristiwa atau
realitas sesuai dengan konteks yang sedang diteliti.
Penelitian  kualitatif =~ dapat  dilakukan  dengan
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, seperti
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi [19].

A. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan

melalui tiga metode utama yaitu, observasi, wawancara,

dan studi pustaka. Penjelasan mengenai masing-masing

sumber data tersebut adalah sebagai berikut [20]:

1. Observasi
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan.
Observasi juga dapat diartikan sebagai sebuah cara
pengumpulan data yang bersifat sistematis yang
dilakukan melalui pengamatan mata terhadap objek
yang akan diteliti. Dalam hal ini penulis melakukan
pengamatan langsung di Kantor Kelurahan Bukit
Datuk dalam melakukan proses pelayanan kepada
masyarakat .

2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
langsung oleh peneliti kepada narasumber yang
memahami informasi seputar topik yang diteliti.
Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan
sekretaris kelurahan terkait dengan pelayanan
masyarakat di Kelurahan Bukit Datuk. Serta
menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan dalam
melakukan proses pelayanan kepada masyarakat.

3. Studi Pustaka
Metode pengumpulan data melalui studi pustaka ini
ialah dengan mempelajari banyak jurnal dan buku-
buku literatur yang berkaitan dengan metode Feature
Driven Development (FDD) seperti penelitian yang
dilakukan oleh Riady dkk. dengan judul “Selection of
Feature Driven Development (FDD) Model in Agile
Method for Developing Information System of
Mosque Management” dan lainnya dalan mendukung
penyelesaian penulisan penelitian ini.

B. Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ini menggunakan metode pengemabangan
sistem Feature Driven Development (FDD). Metode ini
merupakan salah satu metode pengembangan sistem yang
berfokus pada pengembangan fitur secara bertahap dan
terstruktur. FDD adalah bagian dari metodologi Agile
[21]. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan
keberhasilan proyek melalui pengembangan fitur yang
diidentifikasi dan diselesaikan secara iteratif [22]. Metode
ini terdiri dari lima proses utama yang membantu tim
pengembang untuk bekerja secara terstruktur dan efisien.
Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang FDD [23]:

Develop an .| Builda
Overall Model "| Features List

.| Playby
Features

Build by
Features

| Design by o
Features

Gambar 1. Metode Feature Driven Development (FDD)
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1. Develop an Overall Model
Pada tahap ini, penulis bekerja sama dengan
pemangku kepentingan untuk memahami kebutuhan
dan merancang model sistem yang akan
dikembangkan. Ini melibatkan pembuatan gambaran
umum tentang fitur-fitur yang akan ada dalam
aplikasi.

2. Build a Features List
Setelah model dikembangkan, penulis menyusun
daftar fitur yang akan diimplementasikan. Setiap fitur
harus memiliki deskripsi yang jelas dan dapat
dipahami oleh semua anggota tim dan pemangku
kepentingan.

3. Plan by Features
Penulis kemudian merencanakan proyek dengan
menetapkan jadwal dan sumber daya yang diperlukan
untuk mengembangkan setiap fitur. Ini sering kali
melibatkan penggunaan alat seperti Gantt Chart
untuk memvisualisasikan timeline pengembangan.

4. Design by Features
Pada tahap ini, fitur-fitur yang telah direncanakan
mulai dikembangkan. Penulis bekerja secara iteratif,
di mana setiap fitur dibangun dan diuji secara
terpisah, memungkinkan untuk deteksi dan perbaikan
kesalahan yang lebih cepat.

5. Build by Features
Setelah fitur selesai dikembangkan, mereka diuji
untuk memastikan bahwa mereka berfungsi sesuai
dengan yang diharapkan. Setelah pengujian, fitur
tersebut diintegrasikan ke dalam sistem yang lebih
besar dan diimplementasikan untuk digunakan oleh
pengguna akhir.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Develop an Overall Model

Pada tahap ini bertujuan membangun pemahaman awal
tentang domain sistem pelayanan masyarakat yang akan
dikembangkan. Berbeda dari pendekatan tim kolaboratif
seperti dijelaskan Palmer & Felsing (2002), penelitian ini
dilakukan secara individu dengan mengandalkan
observasi lapangan, wawancara pihak kelurahan, dan
studi pustaka.

Fokus utama tahap ini adalah mengidentifikasi objek-
objek penting, hubungan antar objek, serta menyusun
model konseptual sistem. Hasil akhirnya adalah class
diagram konseptual yang menggambarkan entitas, atribut,
dan relasi dalam sistem. Model ini menjadi dasar dalam
penyusunan fitur dan struktur data, sehingga proses

0.*

© Penduduk

© Permohonan

+id_penduduk : int
+nik : varchar
+nama : varchar
+alamat : text
+kelamin : enum
+status : enum

+id_permohonan : int
+id user : int

+judul : varchar
+kategori : enum
+tgl pengajuan : date
+status : enum

1

0.1

© Verifikasi

© Tanggapan

+id verifikasi : int
+id permohonan : int
+catatan : text

+tql verifikasi : date

+id tanggapan : int
+id_pengaduan : int
+isi tanggapan : text

+tgl tanggapan : date

Gambar 2. Class Diagram Konseptual

pengembangan lebih terarah dan sesuai kebutuhan
pengguna.
@ User
+id user: int
+nama : varchar
1| +password : varchar | 1
+role : enum
1 1
0.4 0 #
@ Pengaduan @ Berita @Arsipanumen
+id_pengaduan : int +id_berita : int +id arsip : int
+id _user : int +udul : varchar +id_user : int
+judul : varchar +isi : text +nama file : varchar
+isi : text +tgl terbit : date +kategori : varchar
+tgl pengaduan : date +status : enum +tgl upload : date
1
0.1

B. Build a Features List

Tahapan ini bertujuan untuk merinci fitur-fitur sistem
berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna. Fitur
disusun ke dalam set fitur yang merepresentasikan proses

bisnis dari masing-masing aktor, yaitu masyarakat sebagai
pengguna layanan dan staf kelurahan sebagai pengelola
sistem. Untuk pengguna, fitur yang dikembangkan
meliputi autentikasi, manajemen profil, pengajuan
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layanan administratif, pengaduan dan saran, pelacakan
status permohonan, akses informasi berita dan
pengumuman, serta riwayat aktivitas. Sementara untuk
staf kelurahan, fitur meliputi pengelolaan permohonan
layanan, verifikasi data, pengelolaan pengaduan dan
tanggapan, manajemen data penduduk, pengelolaan
pengguna sistem, publikasi berita dan pengumuman,
pembuatan laporan, serta pengarsipan dokumen.

C. Plan by Features

Pada tahap ini dilakukan identifikasi fitur berdasarkan
tingkat prioritas dan urgensi penggunaannya. Fitur-fitur
yang bersifat krusial, seperti autentikasi, pengajuan
permohonan, dan pelacakan status diprioritaskan untuk
dikembangkan lebih awal. Penjadwalan pengembangan
disusun selama 5 minggu, dimulai pada tanggal 12 Mei
2025 hingga 14 Juni 2025, dengan pendekatan iteratif dan
bertahap berdasarkan daftar fitur yang telah disusun
sebelumnya.  Setiap  minggu  difokuskan  pada

pengembangan satu atau beberapa set fitur, yang diikuti
dengan pengujian dan evaluasi untuk memastikan
kesesuaian sistem terhadap kebutuhan pengguna.
D. Design by Features
Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem
berdasarkan daftar fitur yang telah disusun. Perancangan
mencakup identifikasi aktor dan alur interaksi melalui use
case diagram, serta struktur dan relasi antar entitas sistem
melalui class diagram. Tahapan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap fitur memiliki fondasi desain
yang jelas dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
1. Use Case Diagram
Use case diagram digunakan untuk memvisualisasikan
hubungan antara pengguna dan sistem.
2. Class Diagram
Class diagram menggambarkan struktur data dan
hubungan antar kelas yang mendasari logika sistem.

User

Mangjemen Profil

Sistem Informasi Pelayanan Masyarakat

Pelayanan Administratif

Pelayanan Pengaduan &
Saran

Pelayanan Informasi

Laporan

Mengelola Arsip

Kelurahan

Mengelala

Mengelola Data Penduduk

Gambar 3. Use Case Diagram
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penduduk

+ id_penduduk : int

+ mik : varchar

+nama ; varchar

+ Janiz_Kelamin ; enum
+1gl_tahir : DATE

+ tempal_lahir : varchar
+agama : warchar

+ alamat - TEXT uset
+ slatus_pemawinan | varchar «id_wser: int
— W_penduduk - int
+ tambahpenduduki) : void : .
+ editpeanduduk() - void ot vantes

+ hapuspenduduk() : vaid
+ linatpenduduk) - void

+ usermame ° varchar
+ password - varchar
+ glamat  TEXT

+ jenig_kelamin: enum
+1gl_lahir ; DATE
+no_hp : varchar

+ roda | enum

administratif + signin{} : beolzan
= signupd) : void i
+1d_adm - int + signout() : vaid - -
+id_user - int + pditprofil {) - void beritapengumuman arsipdokumen
+ kpde_tiket ; varchar = editpassword () ; vaid -+ id barita - int - id dokumen - int
+ janis_surat ; anum o : = L
o - 1 +id_user - int +id_user - int
| T ! !
::;l[!;]gsa._;inn?a]uan DATE + judul : varchar + judul_dokurmen : varchar
'-cmaraﬁ CTEXT 0. +ici_berita - TEXT + deskripsi - TEXT
N + jenis - enum + tangoal_upload : DATE

fil
+ flle_path : varcnar pengaduansaran

+fgl_mulal - DATE

- N +1gl_selesal | DATE
+id_pengaduan - int + slalus | enum + anggahdokumsnt) - void
= id_user : int + gambar | varchar + hapusdokumen() : void
+ kode_tiket : varchar + cari ) - woid

+ jenis © enum + tambahberital]) - woid
+ judul_pengaduan - varchar + edibental) - void

+ kategori - enum + hapusberial) : void
+ deskripsi ; TEXT + lihatberia() : void
+1angoal_pengacuan | DATE
+ status © enum

+file_path - warchar

+ buatpermahonan) : void

+ ubahstatus() - void

+ lihatparmohonan() : woid

+ rivayatpermohonani) - void|

verifikasipermohonan + buatpengaduan() - vaid

+ ubahstatus{) : void

i verf: it « atpengaduan() : void
. IH_I.ESBIE int + riwayatpengaduan() : void o
+ tanggal_verif : DATE 1
+fila_path - varchar 0.1
+ catatan - TEXT
tanggapanpengaduan

+ Verifisasi() - woid
+ lihgtverifl) . vaid

+id_tanggapan ; int
+id_penrgaduan : int
+id_user: int

+tanggapan : TEXT
+tenggal_tanggapan | DATE

+ beritanggapan) : void
+ lihattanggapand) : void

Gambar 4. Class Diagram

E. Build by Features 1.
Tahap ini merupakan implementasi dari fitur-fitur yang

telah dirancang sebelumnya. Setiap fitur dikembangkan

secara bertahap dan terfokus, dimulai dari fitur prioritas

hingga seluruh fitur sistem selesai dibangun. Proses ini 2

dilakukan secara iteratif dan terintegrasi dengan umpan

balik pengguna untuk memastikan bahwa sistem berjalan

sesuai kebutuhan dan fungsionalitas yang diharapkan.

Halaman Login

Berikut merupakan tampilan form autentikasi
pengguna pada Sistem Informasi Pelayanan
Masyarakat Kelurahan Bukit Datuk.

Halaman Dashboard User

Berikut merupakan tampilan halaman dashboard
pengguna pada Sistem Informasi Pelayanan
Masyarakat Kelurahan Bukit Datuk.

SISTEM INFORMASI PELAYANAN
MASYARAKAT KELURAHAN BUKIT DATUK

Sign in

Username

Kata Sandi

Belum punya akun?

© Kelurahan Bukit Datuk

Gambar 5. Halaman Login
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SISTEM INFORMASI PELAYANAN MASYARAKAT KELURAHAN BUKIT DATUK Beranda  Profil Kelurahan  Layanan v e-

Gambar 6. Halaman Dashboard User

3. Halaman Pelayanan Administratif pada Sistem Informasi Pelayanan Masyarakat
Berikut merupakan tampilan halaman layanan Kelurahan Bukit Datuk
administratif yang dapat diakses oleh pengguna

SISTEM INFORMASI PELAYANAN MASYARAKAT KELURAHAN BUKIT DATUK Beranda  Profil Kelurahan  Layanan e.

Layanan Administratif

1asi Penting

men persyaratan wajib digabungkan menjadi satu file POF sebelum diajukan. Hal ini bertujuan untuk memudahkan proses verifikasi dan mencegah adanya berkas yang tertinggal.
erkas: PDF

saja (beris! seluruh dokumen yang disyaratkan)

vaksimal: 10 MB

lum tahu cara menggabungkan file, kamu bisa menggunakan layanan online ilovepdf.com atau smallpdf.com. Untuk bantuan atau pertanyaan, silakan hubungi petugas kelurahan.

urat atau layanan. ‘

o Curab Dannantar Varks M. C.cob Dannantbar M. .ot Vabaranaan Tidal P
Gambar 7. Halaman Pelayanan Administratif
4. Halaman Pelayanan Pengaduan & Saran pengguna pada Sistem Informasi Pelayanan
Berikut merupakan tampilan halaman layanan Masyarakat Kelurahan Bukit Datuk.

pengaduan dan saran yang disediakan untuk

SISTEM INFORMASI PELAYANAN MASYARAKAT KELURAHAN BUKIT DATUK Beranda  Profil Kelurahan  Layanan v e.

Layanan Pengaduan & Saran

masalah atau keluhan terkait pelayanan publik di wilayah Kelurahan Bukit Datuk. Tim

Pengaduan Baru Kirim Saran & Masukan

Berikan saran konstruktif untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan pembangunan
Kelurahan Bukit Datuk

segera menindaklanjuti laporan Anda.

Gambar 8. Pelayanan Pengaduan & Saran

5. Halaman Tracking Status pengguna pada Sistem Informasi Pelayanan
Berikut merupakan tampilan halaman pelacakan Masyarakat Kelurahan Bukit Datuk.
status permohonan yang dapat digunakan oleh
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SISTEM INFORMASI PELAYANAN MASYARAKAT KELURAHAN BUKIT DATUK Beranda  Profil Kelurahan  Layanan v e.

Layanan Tracking Status

si, keluhan, da in Anda untuk kemaju rsama Kelurahan Bukit Datuk

Status Permohonan

Lacak Status Pengaduan

erkembangan permohonan yang telah Anda ajukan dengan menggunakan ID Pantau perkembangan pengaduan yang telah Anda ajukan dengan menggunakan Il

nan. Pengaduan/Saran.

Lacak Status

Gambar 9. Halaman 7Tracking Status

6. Halaman Dashboard Staf Pelayanan Masyarakat Kelurahan Bukit Datuk,
Berikut merupakan tampilan halaman dashboard yang menyajikan ringkasan data permohonan,
untuk staf kelurahan pada Sistem Informasi pengaduan, dan aktivitas layanan lainnya.

DASHBOARD STAF KELURAHAN @

l e o ° . a

B Permohonan Surat Layanan Surat Pengaduan & Saran Data Penduduk Berita & Pengumu
0 1 0
© Pengaduan & Saran
Permohonan surat baru hari in Total penduduk terdattar Berita kit dipublikasiksi
& Data Penduduk
& Manajemen Berita
A Laporan
2 Manajemen User
B Arsip Dokumen
3 Sign Out
Gambar 10. Halaman Dashboard Staf
7. Halaman Manajemen Permohonan Surat Datuk, yang digunakan untuk memverifikasi,
Berikut merupakan tampilan halaman pengelolaan memproses, dan menyelesaikan permohonan dari
permohonan surat oleh staf kelurahan pada Sistem warga.

Informasi Pelayanan Masyarakat Kelurahan Bukit

Kelola permohonan surat dengan mudah dan efisien

Tanggal Mulai Tanggal Akhir Jenis Surat
Terapkan
mm/dd/yyyy =} mnv/dd/yyyy =} Semua Jenis v

Cari berdasarkan nama atau nomor permohonan... @
( i= Semua (19)) ( [ Diajukan (o)) (@ Diverifikasi (0)> ( X Diproses (13)) (0 Selesai (6)) (o Ditolak (0)>
No Nomor Permohonan Nama Pemohon Jenis Surat Tanggal Permohonan Status

Aksi
1 ADM-20250609-MRATG Warga Contoh Surat Pengantar Kartu Keluarga 2025-06-02 SELESAI

2 ADM-20250604-111 1XO Waraa Contah Surat Pennantar Kartu Keluarna 2025-N6-02 <E1ECal
Gambar 11. Halaman Manajemen Permohonan Surat
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8. Halaman Manajemen Pengaduan & Saran
Berikut merupakan tampilan halaman pengelolaan
pengaduan dan saran oleh staf kelurahan pada
Sistem Informasi Pelayanan Masyarakat Kelurahan

Bukit Datuk, yang digunakan untuk meninjau,
menanggapi, dan menindaklanjuti laporan dari
masyarakat.

Kelola pengaduan dan saran dengan mudah dan efisien

Tanggal Mulai Tanggal Akhir

mm/dd/yyyy ] mm/dd/yyyy

Cari berdasarkan nama, NIK, atau nomor permohonan.

Jenis
Terapkan
Semua Jenis v

@l

(E Semua (5)) (B Diajukan (3)) (@ Ditinjau (1)) (X Ditanggapi (0)) (o Selesai (1))

Nomor Nama

No Judul
Pengaduan/Saran Pemohon

TKT-20250609- Warga

Jan Rusak
RRWIL Contoh el

Jenis Kategori

Tanggal

Status Aksi
Pengaduan

Pengaduan  Fasilitas Umum 2025-06-08 DITINJAU

Gambar 12. Halaman Manajemen Pengaduan & Saran

Setelah sistem diimplementasikan, dilakukan pengujian
menggunakan metode blackbox testing untuk memastikan
bahwa setiap fitur berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Pengujian ini difokuskan pada output sistem
berdasarkan input tertentu tanpa memeriksa struktur
internal program. Validasi hasil pengujian dilakukan
langsung oleh Sekretaris Kelurahan sebagai pihak yang
memahami proses pelayanan, dan hasilnya menunjukkan
bahwa seluruh fitur telah berfungsi dengan baik sesuai
skenario yang telah dirancang.

Tabel 1. Pengujian Sistem

Fitur yan i
No diu)J{i g Input yang diuji ;ﬁzlrla%akg% Status
. Akses
1 Sign In (User Ema!I/Pas§word dashboard / .
valid & tidak Valid
& Staf) valid Muncul pesan
kesalahan
. Data registrasi Akyn berhasil .
2 Sign Up lengkap dibuat dan Valid
dapat login
Pengajuan Formulir dan Data tersimpan .
3 Permohonan dokumen dan terkirim Valid
lengkap
. Laporan
4 Pg]gsz?:sn P';ﬂ”:g&gn tersimpan dan Valid
9 terkirim
5 Tracking Kode Pelacakan . Statgs Valid
Permohonan ditampilkan
Manajemen Tambah Tanggapan
6 Permohonan Tanggapan terkirim dan Valid
Surat permohonan ditampilkan
. Tambah
Manajemen Tanggapan Tapg_gapan )
7 Pengaduan terkirim dan Valid
& Saran Pengaduan & ditampilkan
Saran
Pembuatan Klik tombol File berhasil .
8  &Unduh cetak dicetak/diundun 31
Laporan
Sistem
mengakhiri sesi
9 Sign Out Klik tombol log dan valid
out mengarahkan
ke halaman
login

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan metode Feature Driven Development (FDD)
dalam pengembangan sistem informasi pelayanan
masyarakat terbukti mampu memberikan struktur kerja
yang sistematis dan terfokus pada kebutuhan fitur yang
benar-benar dibutuhkan pengguna. Pendekatan ini tidak
hanya mempercepat proses pengembangan, tetapi juga
memastikan bahwa setiap fitur yang dibangun memiliki
dasar analisis yang kuat dan relevan terhadap proses
bisnis pelayanan publik. Hasil implementasi menunjukkan
bahwa sistem mampu memfasilitasi kebutuhan layanan
masyarakat secara digital, mulai dari pengajuan
permohonan, pengaduan, hingga pelacakan status dan
pengelolaan data oleh staf kelurahan. Keberhasilan
pengujian  menggunakan  blackbox testing juga
mengindikasikan bahwa fitur-fitur utama berjalan dengan
baik dan sesuai dengan skenario penggunaan.

Temuan ini menegaskan pentingnya penggunaan
pendekatan FDD dalam proyek pengembangan perangkat
lunak berskala kecil hingga menengah, terutama yang
membutuhkan keterlibatan pengguna secara aktif dalam
proses perancangan. Ke depan, sistem ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur
notifikasi real-time, integrasi QR code untuk pelacakan,
dan peningkatan antarmuka berbasis mobile guna
meningkatkan kenyamanan akses masyarakat.
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